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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lokus 

pengendalian, efikasi diri, dan keterampilan diri terhadap hasil belajar 

pendidikan jasmani. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan 

menggunakan teknik sampling simple random sampling sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 200 responden pada siswa kelas X SMA di Jakarta Timur yang 

menggunakan instrumen lokus pengendalian, efikasi diri, dan keterampilan diri 

dan hasil belajar. Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) lokus 

pengendalian, efikasi diri, dan keterampilan diri mempunyai pengaruh 

langsung positif terhadap hasil belajar pendidikan jasmani, 2) lokus 

pengendalian dan efikasi diri mempunyai pengaruh langsung positif terhadap 

keterampilan diri siswa.  Hasil belajar penjas siswa sebaiknya ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan faktor-faktor penyebab tingginya hasil belajar 

tersebut diantaranya adalah lokus pengendalian, efikasi diri, dan keterampilan 

diri. Tentuk masih ada faktor lain yang menjadi pendorong meningkatnya hasil 

belajar siswa yang dapat menjadi suatu topik penelitian baru. Implikasi kepada 

siswa dan guru yaitu sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang dapat 

mengembangkan lokus pengendalian dan efikasi diri untuk meningkatkan 

keterampilan diri dan hasil belajar siswa. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of locus of control, self-efficacy, and 

self-skills on learning outcomes of physical education. The research method used was a 

survey using a simple random sampling technique in order to obtain a sample of 200 

respondents in class X high school students in East Jakarta who used instruments locus 

of control, self-efficacy, and self-skills and learning outcomes. The research data obtained 

were analyzed using path analysis. The results showed that: 1) locus of control, self-

efficacy, and self-skills had a positive direct effect on learning outcomes in physical 

education, 2) locus of control and self-efficacy had a positive direct effect on students' 

self-skills. Physical education student learning outcomes should be improved by 

increasing the factors causing the high learning outcomes including the locus of control, 

self-efficacy, and self-skills. Determine there are still other factors that drive the increase 

in student learning outcomes that can become a new research topic. The implication for 

students and teachers is that it should create a learning environment that can develop 

locus of control and self-efficacy to improve self-skills and student learning outcomes.  
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1. Pendahuluan 

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas. Periode usia sekolah merupakan bagian dari 

tahapan dalam siklus hidup manusia yang sangat menentukan kualitas SDM 

(Candra., et all., 2013). Sesuai dengan tuntutan perubahan dunia serta teknologi 

yang semakin maju mendorong seseorang agar mampu bersaing dengan orang 

lain. Sehingga pembentukan sumber daya manusia harus dimulai sejak dini, yaitu 

sejak dalam kandungan dan semasa balita (Mulyaningsih, 2008).  

Pendidikan Jasmani merupakan mata pelajaran yang dapat 

memperngaruhi seluruh aspek yang ada pada diri kita mulai dari intelektual, 

sosial, stabilitas emosional, penalaran, tindakan moral sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional (Hanief & Sugito, 2015). Selama ini terjadi peneyempitan 

makna tentang mutu pendidikan yang hanya melibatkan kognitif saja. Hal ini 

mengakibatkan aspek-aspek yang lain terabaikan. Pembelajaran jasmani dan 

kesehatan merupakan salah satu media yang dapat mendorong perkembangan 

fisik, psikis, motorik, pengetahuan, dan penalaran. Dengan demikian, seluruh 

aspek dapat terlibat bukan hanya intelektual saja. Dengan keadaan seperti ini, 

salah satu faktor penting yang harus dimiliki siswa untuk meningkatkan 

berbagai aspek misalnya pencapaian hasil belajar adalah efikasi diri.  

Inti dari proses pendidikan secara keseluruhan adalah proses belajar 

mengajar. Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik. 

Interaksi atau hubungan timbal balik dalam peristiwa belajar-mengajar tidak 

sekedar hubungan antara guru dengan siswa saja, tetapi berupa interaksi 

edukatif. Dengan keadaan seperti ini, salah satu faktor penting yang harus 

dimiliki siswa dalam apakah atau tidak siswa berprestasi dalam berbagai 

aspek misalnya pencapaian hasil belajar fisika siswa adalah efikasi diri. Selain 

efikasi diri, lokus pengendalian merupakan salah satu faktor penting yang 

harus dimiliki siswa. lokus pengendalian yang merupakan kendali individu 

atas pekerjaan mereka dan kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri. 

Lokus pengendalian ini terbagi menjadi dua yaitu lokus pengendalian internal 

dan lokus pengendalian eksternal. Lokus pengendalian siswa adalah 

kesadaran diri yang dimiliki siswa tentang penyebab sukses dan gagalnya 

dalam proses belajar. Dengan kesadaran dari dalam diri sendiri untuk selalu 

berlatih menhadapai seluruh tantangan yang dihadapi hingga menemukan 

solusi dari permasalahan tersebut. Perbedaan individu penting untuk 

dipahami oleh pendidik agar para pendidik bisa memahami perbedaan dari 

masing-masing peserta didik. Setiap individu mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda, sehingga sering timbulnya permasalahan akibat perbedaan itu. 

Peserta didik sebagai obyek dari pendidikan sangat penting untuk 

diperhatikan dari berbagai faktor. Faktor tersebut yang harus diperhatikan 

adalah tahap perkembangan dari peserta didik tersebut terhadap keterampilan 
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diri yang ditampilkan. Diantara perkembangan peserta didik tersebut adalah 

bagaimana karakteristiknya yang dapat dilihat dari lokus pengendaliannya. 

Apa pun yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi pertumbuhan 

pribadi peserta didik pada dimensi ini harus diterjemahkan ke dalam kinerja 

kelas dan konten penguasaan. Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengukur keberhasilan proses pembelajaran, yakni tingkat pencapaian 

kompetensi materi yang telah dipelajari baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Tingkat kompetensi merupakan kriteria capaian kompetensi yang 

bersifat generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada setiap tingkat 

kelas. Hasil belajar pendidikan jasmani adalah penilaian hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang 

diperoleh sebagai hasil proses kegiatan belajar dalam periode tertentu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Su, Xiang, Mcbride, Liu, & Thornton, 

(2016) tentang penerapan konsep efikasi diri memengaruhi pilihan kegiatan 

siswa. Siswa dengan efikasi diri rendah dalam belajar mungkin menghindari 

banyak tugas-tugas belajar, terutama yang menantang, sedangkan siswa 

dengan efikasi diri tinggi bersemangat mendekati tugas-tugas belajar. Siswa 

dengan efikasi diri yang tinggi lebih mungkin untuk bertahan dengan usaha 

pada tugas belajar daripada siswa dengan efikasi diri rendah (Thompson & 

Verdino, 2019). Suatu studi menunjukkan bahwa remaja dengan efikasi diri 

tinggi memiliki aspirasi akademik yang lebih tinggi, menghabiskan lebih 

banyak waktu melakukan pekerjaan rumah dan lebih mungkin untuk 

mengasosiasikan kegiatan belajar dengan pengalaman yang optimal daripada 

rekan dengan efikasi diri rendah. Hal ini tentu akan membentuk siswa untuk 

melibatkan seluruh aspek yang ada dalam dirinya tidak terbatas hanya pada 

aspek pengetahuan saja. Pada umumnya seorang peserta didik akan lebih 

mudah dan berhasil melampaui latihan-latihan yang diberikan padanya, 

sehingga hasil akhir dari pembelajaran tersebut yang tercermin dalam prestasi 

akademiknya juga cenderung akan lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

memiliki efikasi diri lebih rendah. Penelitian tersebut menitik beratkan pada 

aspek kognitif yang notabene sedikit berbeda pada pembelajaran pendidikan 

jasmani yang juga menekankan pada kemampuan motorik siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Çelik & Sarıçam (2018) tentang lokus pengendalian 

menunjukkan bahwa bahwa efikasi diri dan lokus pengendalian merupakan 

komponen penting bagi keberhasilan siswa dalam suasana akademis. Dalam 

penelitian ini pengukuran suasana akademis dilakukan melalui tes hasil 

belajar yang diberikan. Dengan demikian dapat diketahui bagaimana suasana 

akademis siswa dari hasil belajar mereka. Pada tahun 1956, Bloom menyatakan 

bahwa, tujuan belajar siswa diarahkan untuk mencapai tiga ranah atau 

domain. Ketiga ranah tersebut adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

(Schoepp, 2019). Pada mata pelajaran pendidikan jasmani, ranah yang 

dimaksud adalah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan diri saat 

melaksanakan praktek pada materi pendidikan jasmani. Dalam proses 
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kegiatan belajar mengajar, ketiga ranah tersebut dijadikan pedoman untuk 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. Sehingga melalui ketiga ranah ini akan 

terlihat adanya tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil pembelajaran 

atau ketercapaian siswa dalam penerimaan pembelajaran khsusnya penjas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokus 

pengendalian, efikasi diri, dan keterampilan diri terhadap hasil belajar 

pendidikan jasmani. Dengan mengetahui masing-masing pengaruhnya, akan 

bermanfaat bagi Guru dalam memaksimalkan hasil belajar pada mata 

penajaran pendidikan jasmani. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan survei dengan pendekatan kausal. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri Jakarta Timur. Jumlah 

sampel terjangkau adalah 200 orang siswa. Populasi dalam penelitian ini populasi 

bersifat homogen maka dilakukan penarikan sampel dengan teknik simple random 

sampling adalah pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Data penelitian yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis jalur. 

Pengumpulan data hasil belajar pendidikan jasmani dengan menggunakan 

tes berupa pilihan ganda. Selanjutnya, untuk mendapatkan data yang sahih maka 

instrumen tersebut di konsultasikan kepada dua pakar masing-masing praktisi 

bidang pendidikan jasmani dan ahli di bidang pengukuran yang dilanjutkan 

dengan validitas empiris, untuk menguji validitas dengan menggunakan rumus 

biserial dan menguji reliabilitas dengan menggunakan Kuder-Richardson (KR-20). 

Sedangkan pengumpulan data untuk lokus pengendalian dan efikasi diri 

menggunakan kuesioner dalam skala Likert. Keempat instrumen tersebut 

dianalisis validitas dan reliabilitasnya dan diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 

Instrumen lokus pengendalian memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,848 dan uji 

validitas menggunakan product moment dengan nilai r hitung setiap butir 

masing-masing 0,8; 0,6; 0,7; 0,8; 0,5; 0,7 dengan r tabel 0,27 sehingga seluruh butir 

dinyatakan valid (r hitung > r tabel), (2) Instrumen efikasi diri memiliki nilai 

reliabilitas alpha sebesar 0,881 dan uji validitas menggunakan korelasi point 

biserial dengan nilai r hitung setiap butir masing-masing 0,5; 0,4; 0,3; 0,6; 0,6; 0,5; 

0,6; 0,34; 0,5; 0,5; 0,5; 0,5; 0,4; 0,5; 0,4; 0,4; 0,5; 0,4; 0,3; 0,4; 0,3; 0,4; 0,6; 0,5; 0,4; 0,6; 

0,4; 0,6; 0,4;  0,4 dengan r tabel 0,27 sehingga seluaruh butir dinyatakan valid (r 

hitung > r tabel), (3) Instrumen keterampilan memiliki nilai reliabilitas alpha 

sebesar 0,73 dan uji validitas menggunakan korelasi point biserial dengan nilai r 

hitung setiap butir masing-masing 0,4; 0,5; 0,3; 0,5; 0,3; 0,5; 0,5; 0,4; 0,6; 0,3; 0,5; 0,5; 

0,4; 0,5; 0,4; 0,4; 0,5; 0,5; 0,4; 0,6 dengan r tabel 0,27 sehingga seluaruh butir 

dinyatakan valid (r hitung > r tabel), dan (4) Instrumen hasil belajar penjas 

memiliki nilai reliabilitas alpha sebesar 0,788 dan uji validitas menggunakan 

korelasi point biserial dengan nilai r hitung setiap butir masing-masing 0,6; 0,5;  
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0,4; 0,7; 0,6; 0,4; 0,7; 0,4;  0,4; 0,7; 0,6; 0,4 dengan r tabel 0,27 sehingga seluaruh 

butir dinyatakan valid (r hitung > r tabel). 

Kegiatan dalam analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik 

deskriptif dilanjutkan uji persyaratan analisis, dilakukan pengujian model, dan 

menghitung pengaruh langsung dan pengaruh total. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan statistik inferensial analisis jalur dilakukan terhadap seluruh 

hipotesis yang diajukan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian ini dilihat dari uji hipotesis penelitian dengan analisis regresi 

ganda dapat dilanjutkan setelah seluruh uji pesyaratan analisis terpenuhi. Uji 

hipotesis dengan statistik inferensial dilakukan terhadap seluruh hipotesis yang 

diajukan. 
Data-data dari setiap variabel menghasilkan koefisien korelasi Pearson 

Product Moment   antar variabel. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan 

SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Matriks Korelasi Pearson Product Moment antar Variabel 

r X1 X2 X3 X4 

X1 1 0,202 0,257 0,322 

X2 0,202 1 0,211 0,294 

X3 0,257 0,211 1 0,454 

X4 0,322 0,294 0,454 1 

 

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa nilai korelasi dari setiap variabel yang 

dianalisis. Nilai-nilai tersebut digunakan untuk menentukan koefisien jalur seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 2. Selanjutnya, perhitungan koefisien jalur dan 

pengujian model jalur dilakukan dengan menggunakan program LISREL 8.80 

(student). Hasil yang diperoleh dari program tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 2. Ringkasan Nilai Koefisien Jalur dan Nilai Uji t 

No. Antar Variabel Koefisien Jalur 
Nilai t 

t hitung t tabel 

1 X4 atas X1 0,192 3,034 1,66 

2 X4 atas X2 0,178 2,844 1,66 

3 X4 atas X3 0,368 5,800 1,66 

4 X3 atas X1 0,223 3,217 1,66 

5 X3 atas X2 0,166 2,396 1,66 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien jalur dari setiap variabel yang dianlisis. 

Nilai koefisein jalur dari Lokus pengendalian (X1) terhadap hasil belajar (X4) 

sebesar 0,193 dengan nilai t hitung 3,034 dan nilai t tabel 1,16 yang berarti nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel sehingga pengaruh lokus pengendalian terhadap 

hasil belajar signifikan. Nilai koefisein jalur dari Lokus pengendalian (X1) 
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terhadap keterampilan siswa (X3) sebesar 0,223 dengan nilai t hitung 3,217 dan 

nilai t tabel 1,16 yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel sehingga 

pengaruh lokus pengendalian terhadap hasil belajar signifikan. Nilai koefisein 

jalur dari efikasi diri (X2) terhadap hasil belajar (X4) sebesar 0,178 dengan nilai t 

hitung 2,844 dan nilai t tabel 1,16 yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

sehingga pengaruh lokus pengendalian terhadap hasil belajar signifikan. Nilai 

koefisein jalur dari efikasi diri (X2) terhadap keterampilan siswa (X3) sebesar 

0,166 dengan nilai t hitung 2,396 dan nilai t tabel 1,16 yang berarti nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel sehingga pengaruh lokus pengendalian terhadap hasil 

belajar signifikan. Nilai koefisein jalur dari keterampilan siswa (X3) terhadap 

hasil belajar (X4) sebesar 0,368 dengan nilai t hitung 5,800 dan nilai t tabel 1,16 

yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel sehingga pengaruh lokus 

pengendalian terhadap hasil belajar signifikan. 

Untuk lebih jelas, nilai kefisien jalur dari masing-masing hubungan antar 

variabel dapat ditulis dalam suatu konstelasi, maka diperoleh rangkuman hasil 

perhitungan koefisien jalur dan koefisien korelasi sederhana seperti yang terlihat 

pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Model Analisis Jalur dan Harga Koefisien Jalur Keseluruhan. 

Gambar 1 menunjukkan koefisien jalur dari hubungan setiap yaitu variabel X1 

terhadap X4 memiliki koefisian jalur 0,192, variabel X1 terhadap X3 memiliki 

koefisien jalur 0,223, variabel X2 terhadap X3 memiilki koefisien jalur 0,166, variabel 

X2 terhadap X4 memiilki koefisien jalur 0,178, dan variabel X3 terhadap X4 memiilki 

koefisien jalur 0,368. Nilai koefisien jalur tersebut menujukkan besarnya pengaruh 

variabel eksogen terhadap endogen. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, perhitungan statistik, dan pengujian 

hipotesis seperti yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dijelaskan hal-hal 

berikut:  

Pertama, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

sifatnya langsung dari lokus pengendalian terhadap hasil belajar pendidikan 



79 
 

Mayanto, A./JPA 1 (2) 2020 73-83       ISSN 2716-487X (Online) 

Pengaruh lokus pengendalian, efikasi diri, dan keterampilan diri terhadap hasil belajar pendidikan jasmani 

 

jasmani siswa. Koefisien jalur lokus pengendalian terhadap hasil belajar penjas 

siswa (p41) yang diperoleh pada penelitian yaitu sebesar 0,192 (lihat tabel 2) yang 

menandakan bahwa dalam penelitian ini sebesar 19,2% hasil belajar siswa 

dipengaruhi secara langsung oleh lokus pengendalian. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki lokus pengendalian yaitu siswa 

yang memandang  penguatan  yang  diterimanya sebagai hasil usaha, 

kemampuan, dan karakter diri yang dimilikinya berdampak positif pada 

peningkatan hasil belajar penjas siswa tersebut (Asante & Affum-Osei, 2019; 

Caliendo, Cobb-Clark, Hennecke, & Uhlendorff, 2019; Leonard, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Liman & Tepeli, (2019) dan Orkibi, Hamama, 

Gavriel-Fried, & Ronen (2018) menunjukkan bahwa tujuan jangka panjang 

pembelajaran yakni dengan meningkatkan kemampuan siswa agar ketika setelah 

meninggalkan sekolah, siswa mampu mengembangkan diri mereka sendiri dan 

mampu memecahkan masalah yang muncul. Hasil belajar yang merupakan salah 

satu bagian dari prestasi akademik pun akan  dipengaruhi  oleh lokus 

pengendalian yang dimiliki siswa (Kumaravelu, 2018; Santokhie & Lipps, 2020). 

Dengan demikian tinggi rendahnya hasil belajar pendidikan jasmani siswa 

dipengaruhi secara langsung jika terjadi peningkatan atau penurunan pada lokus 

pengendalian. Lokus pengendalian adalah bagaimana seseorang mengartikan 

sebab musabab dari suatu peristiwa (Çelik & Sarıçam, 2018). Seseorang yang 

mempunyai lokus pengendalian internal adalah mereka yang merasa 

bertanggungjawab akan kejadian tertentu dan merupakan dampak langsung dari 

tindakannya sendiri artinya segala sesuatu yang dilakukan adalah bersumber 

dari kemampuan yang dimiliki oleh dirinya sendiri (Bunga & Kiling, 2015; Groth 

et al., 2019). Sedangkan orang dengan lokus pengendalian eksternal adalah 

mereka yang sering menyalahkan (atau bersyukur) atas keberuntungan, petaka, 

nasib, keadaan dirinya, atau kekuatan-kekuatan lain diluar kekuasaannya atau 

orang yang hanya meminta berkah dari Allah SWT tanpa dibarengi dengan 

usaha dan kerja keras. Lokus pengendalian merupakan faktor penting yang dapat 

dilihat untuk mengetahui hasil belajar penjas siswa (Çelik & Sarıçam, 2018). 

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

sifatnya langsung dari lokus pengendalian terhadap keterampilan diri siswa. 

Koefisien jalur lokus pengendalian terhadap keterampilan diri siswa (p31) yang 

diperoleh pada penelitian yaitu sebesar 0,223 (lihat tabel 2) yang menandakan 

bahwa dalam penelitian ini sebesar 22,3% keterampilan diri dipengaruhi secara 

langsung oleh lokus pengendalian. Hasil tersebut menjelaskan bahwa siswa 

yang memiliki lokus pengendalian dalam hal ini mengacu pada kecenderungan 

siswa dalam memersepsikan ada suatu keterkaitan yang kuat antara 

perilakunya dan konsekuensi berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap keterampilan diri yang dimiliki siswa dalam hal ini sikap yang 

dimiliki siswa ketika menghadapi persoalan-persoalan menjadi lebih kuat 

(Asante & Affum-Osei, 2019; Çelik & Sarıçam, 2018; Kiral, 2019; Taş & İskender, 

2018). Pengaruh tersebut bersifat positif, sehingga tinggi rendahnya keterampilan 
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diri berpengaruh secara langsung jika terjadi kenaikan dan penurunan dari lokus 

pengendalian yang dimiliki siswa. Efikasi diri dan lokus pengendalian 

merupakan komponen penting bagi keberhasilan siswa dalam suasana akademis 

(Šafranj, 2019). Meningkatkan efikasi diri siswa berarti meningkatkan 

kemampuan mereka untuk memulai, bertahan, dan berhasil dengan kegiatan 

kelas, juga mendorong lokus pengendalian internal membantu untuk 

memastikan bahwa siswa mengambil tanggung jawab aktif untuk pembelajaran 

mereka (Kirmizi & Sariçoban, 2018). 

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

sifatnya langsung dari efikasi diri terhadap hasil belajar pendidikan jasmani. 

Besar Koefisien jalur efikasi diri terhadap hasil belajar penjas siswa (p42) yang 

diperoleh pada penelitian yaitu sebesar 0,178 (lihat tabel 2) menandakan bahwa 

dalam penelitian ini sebesar 17,8% hasil belajar siswa dipengaruhi secara 

langsung oleh efikasi diri. Hasil tersebut menjelaskan bahwa adanya efikasi diri 

dalam hal ini bersemangat dalam mendekati tugas-tugas belajar berpengaruh 

langsung positif terhadap peningkatan hasil belajar penjas siswa(Erikson & 

Erikson, 2019; Zhoc, Chung, & King, 2018). Hal tersebut memberi indikasi bahwa 

tinggi rendahnya hasil belajar baik itu dalam mengingat, memahami, 

mengaplikasikan serta menganalisis konsep-konsep penjas dipengaruhi oleh 

efikasi diri yang dimiliki siswa. 

Keempat, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

sifatnya langsung dari efikasi diri terhadap keterampilan diri siswa. Besar 

Koefisien jalur efikasi diri terhadap keterampilan diri siswa (p42) yang diperoleh 

pada penelitian yaitu sebesar 0,166 (lihat tabel 2) menandakan bahwa dalam 

penelitian ini sebesar 16,6% hasil belajar siswa dipengaruhi secara langsung oleh 

efikasi diri. Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri dalam hal ini bertahan ketika 

menghadapi masalah atau bahkan gagal mempunyai pengaruh langsung positif 

terhadap keterampilan diri dalam hal ini sikap siswa dalam menghadapi 

persoalan-persoalan ilmiah (Bradley, Browne, & Kelley, 2017). Hal tersebut 

memberi indikasi bahwa tinggi rendahnya keterampilan diri dipengaruhi oleh 

efikasi diri yang dimiliki siswa (Maya & Uzman, 2019). 

Kelima, pengujian hipotesis statistik dari data empirik mengkonfirmasi teori 

yang menyatakan bahwa keterampilan diri berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar pendidikan jasmani. Pengaruh tersebut bersifat langsung dengan koefisien 

jalur (p43) sebesar 0,368 (lihat tabel 2). Koefisien jalur tersebut menandakan 

bahwa dalam penelitian ini sebesar 36,8% hasil belajar penjas siswa dipengaruhi 

secara langsung dan bernilai positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan diri dalam hal ini sikap siswa dalam menyelesaikan persoalan-

persoalan ilmiah mempunyai pengaruh langsung positif terhadap hasil belajar 

pendidikan jasmani baik itu dalam mengingat, memahami, mengaplikasikan 
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serta menganalisis konsep-konsep pendidikan jasmani (Alfauzan & Tarchouna, 

2017). Hal tersebut memberi indikasi bahwa tinggi rendahnya hasil belajar 

pendidikan jasmani siswa dipengaruhi oleh keterampilan diri yang dimiliki 

siswa. 

4. Simpulan 

Berdasarkan paparan di atas, diperoleh temuan sebagai berikut: pertama, lokus 

pengendalian yang dimiliki siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar penjas 

siswa. Oleh karena itu, semakin besar lokus pengendalian siswa maka hasil belajar 

pendidikan jasmani pun akan meningkat lebih besar. Kedua, efikasi diri yang dimiliki 

siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar pendidikan jasmani. Oleh karena 

itu, semakin besar efikasi diri yang dimiliki siswa maka hasil belajar pendidikan 

jasmani pun akan meningkat dan lebih besar. Ketiga, keterampilan diri yang dimiliki 

siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar pendidikan jasmani. Oleh karena 

itu, semakin besar keterampilan diri yang dimiliki siswa maka hasil belajar 

pendidikan jasmani pun akan meningkat dan lebih besar. Keempat¸ lokus 

pengendalian yang dimiliki siswa berpengaruh positif terhadap keterampilan diri 

yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, semakin besar lokus pengendalian siswa maka 

keterampilan diri yang dimiliki siswa pun akan meningkat dan lebih besar. Kelima, 

efikasi diri yang dimiliki siswa berpengaruh positif terhadap keterampilan diri 

siswa. Oleh karena itu, semakin besar efikasi diri yang dimiliki siswa maka 

keterampilan diri siswa akan meningkat dan lebih besar. 

5. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: pertama, hasil belajar penjas siswa sebaiknya ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan faktor-faktor penyebab tingginya hasil belajar penjas tersebut. 

Sebagian faktor yang diperkirakan mampu mendongkrak hasil belajar penjas 

tersebut diantaranya adalah lokus pengendalian, kedua, guru-guru mata pelajaran 

penjas diharapkan mampu meningkatkan lokus pengendalian, efikasi diri, dan 

keterampilan diri melalui pembelajaran yang memperlakukan siswa seperti ilmuwan 

muda sewaktu mengikuti pelajaran penjas. ketiga, sekolah sebaiknya memberikan 

fasilitas yang memadai demi terciptanya lokus pengendalian yang tinggi, efikasi diri 

yang tinggi sehingga tercipta keterampilan diri yang tinggi hingga pada akhirnya 

mampu meningkatkan hasil belajar penjas yang lebih baik. keempat, peneliti-peneliti 

di bidang pendidikan diharapakan meneliti lebih dalam mengenai lokus 

pengendalian, efikasi diri dan keterampilan diri guna terciptanya hasil belajar penjas 

yang lebih baik. 
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